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Abstrak

Dalam mendapatkan bedak padat sesuai warna kulit, dengan diawali pemilihan bedak yang terbaik yang diperoleh
berdasarkan kriteria yang diperlukan dalam mencari bedak padat terbaik sesuai warna kulit dimulai dengan mengenali
warna kulit, melakukan tes pada pergelangan tangan, pilih warna yang dekat dengan warna kulit. Metode Multifactor
Evaluation Process (MFEP) adalah metode yang dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan. Dengan menggunakan
metode MFEP setiap kriteria yang telah ditentukan diberikan bobot (weighting) sesuai dengan kebutuhannya. Maka hasil
penelitian yang telah diteliti dengan mengunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) dengan 3 kriteria penilaian,
yaitu C1= Harga, C2 = Kandungan, C3 = Shade, dan 3 alternative yaitu A1= Wardah, A2 = Emina, A3 = Pixy diperoleh hasil
bedak padat yang terbaik yaitu A1= Wardah dengan hasil yg diperoleh 6,95.

Kata Kunci: system pendukung keputusan ,metode mfep, bedak padat, Multifactor Evaluation Process
1. PENDAHULUAN

Wanita, kecantikan dan kosmetik adalah tiga kata yang nyaris tidak dapat dipisahkan. Kosmetik bisa dikatakan
menemani hampir setiap fase kehidupan seorang wanita. Karena seorang wanita memiliki kebutuhan untuk
selalu tampil cantik. Bedak padat adalah salah satu jenis produk kosmetik yang berfungsi menutupi kekurangan
wajah seperti menutupi kulit wajah yang mengkilap atau warna kulit yang tidak merata maupun untuk menutupi
jerawat atau flek. Seiring dengan berjalannya waktu, konsumsi bedak padat terus meningkat dari tahun ke
tahun. Hal ini menimbulkan adanya kompetisi dalam dunia usaha salah satunya yaitu usaha kosmetik. Produk-
produk terbaru setiap tahunnya selalu bermunculan, oleh karena itu hal ini menjadikan produsen menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam membuat bedak padat tersebut. Tidak terkecuali dalam memilih bedak padat terbaik
dari setiap produk. Bedak padat terbaik akan sangat berpengaruh pada penjualan dan minat konsumen. Proses
penyeleksian bedak padat terbaik nantinya akan mendaapatkan bedak padat yang berkualitas. Untuk mencapai
hal tersebut maka di perlukan Sistem Pendukung Keputusan [1]-[4] dengan menggunakan metode Multifactor
Evaluation Process (MFEP) [5] sebagai alternatif aplikasi sistem yang membantu mengambil keputusan untuk
pemilhan bedak padat. Dalam metode MFEP memerlukan beberapa kriteria yang nantinya akan diberikan bobot
(weighting) yang sesuai dan nantinya setiap kasus akan di evaluasi berdasarkan factor pertimbangan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode MFEP ini, nantinya diharapkan kepada para konsumen dapat
memilih produk bedak padat yang berkualitas sehingga konsumen tidak salah dalam memilih produk bedak
padat yang akan mereka gunakan nantinya.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini disusun berdasarkan kerangka kerja atau metodologi mulai dari studi literatur, pengumpulan data,
analisa sistem, pengembangan sistem dan implementasi sistem.
a) Studi Literatur Penulis mencari dan mempelajari teori yang relefan dengan kasus dan menggunakannya
sebagai referensi dalam penelitian.
b) Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui faktor dan alternatif apa saja yang nanti akan
digunakan dalam membuat sistem.
c) Implementasi dilakukan agar diperoleh hasil yang diharapkan dengan hasil yang sebenarnya. Sehingga
sistem dapat diterapkan di perusahaan.

2.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem pendukung keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis komputer (termasuk sistem berbasis
pengetahuan atau manajemen pengetahuan) yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi atau perusahaan [1], [6], [7]. Dapat juga dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah
data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik [8], [9].

Nurul Anisa, et.al. | © Copyright 2021
Page |202



#" Seminar Nasional Ilmu Sosial dan Teknologi (SANISTEK) ISBN: 978-623-99305-0-9
B 9SANISTEK 2021 Nopember 2021
: Hal: 202 - 205

2.2. Multifactor Evaluation Process (MFEP)

Multifactor Evaluation Process (MFEP) merupakan metode kuantitatif yang menggunakan ‘weighting system’.
Dalam pengambilan keputusan multi faktor, pengambil keputusan secara subjektif dan intuitif menimbang
berbagai faktor yang mempunyai pengaruh penting terhadap alternatif pilihan mereka [10]. Untuk keputusan
yang berpengaruh secara strategis, lebih dianjurkan menggunakan sebuah pendekatan kuantitatif seperti MFEP.
Dalam MFEP pertama-tama seluruh kriteria yang menjadi faktor penting dalam melakukan pertimbangan
diberikan pembobotan (weighting) yang sesuai. Langkah yang sama juga dilakukan terhadap alternatif-
alternatif yang akan dipilih, yang kemudian dapat dievaluasi berkaitan dengan faktor- faktor pertimbangan
tersebut [11]. Metode MFEP menentukan bahwa alternatif dengan nilai tertinggi adalah solusi terbaik
berdasarkan kriteria yang telah dipilih.

2.3. Konsep Dasar Penggunaan MFEP
Berikut merupakan langkah-langkah proses MFEP [12] yaitu:

a) Menentukan faktor dan bobot faktor dimana total pembobotan harus sama dengan 1 atau 100% (2
pembobotan = 1 atau 100%), yaitu factor weight.

b) Mengisikan nilai untuk setiap faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan dari data-data
yang akan diproses, nilai yang dimasukkan dalam proses pengambilan keputusan merupakan nilai
objektif.

c) Proses perhitungan weight evaluation yang merupakan proses perhitungan bobot antara factor weight
dan factor evaluation dengan serta penjumlahan seluruh hasil weight evaluations untuk memperoleh
total hasil evaluasi.

We=w*e €))]
Keterangan :

We = Evaluasi Bobot

w = Bobot Kriteria

e = Evaluasi Kriteria

W=wl+w2+w3+..+wn (2)
Keterangan :

W = Total Bobot Kriteria
w = Bobot Kriteria

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk Menentukan proses pemilihan bedak padat terbaik dengan mencari faktor dan bobot dimana total
pembobotan harus sama dengan 1 atau 100% (X pembobotan = 1 atau 100%), yaitu factor weight.

Tabel 1. Bobot faktor 1

Faktor Bobot
Harga 45%
Kandungan 40%
Shade 15%
Total 100%

Setelah melakukan pembobotan, pemilihan bedak terbaik akan dipertimbangkan, ada beberapa yang dijadikan
alternative yaitu A1= Wardah, A2= Emina, dan A3= Pixy. Selanjutnya wardah, emina, dan pixy dievaluasi dan
diberikan nilai bobot untuk setiap kriteria nya tercantum pada table.

Tabel 2. Evaluasi factor

Faktor Alternative
Wardah Emina Pixy
Harga 7 6 4
Kandungan 8 4 2
Shade 4 3 1

Menghitung evaluasi faktor untuk setiap alternative, Dimulai dari A1: Wardah, A2: Emina dan A3 : Pixy

Tabel 3. Evaluasi factor untuk Wardah
Faktor Wardah Bobot faktor Bobot evaluasi
Harga 7 45% 3,15
Kandungan 8 40% 3,2
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Faktor Wardah Bobot faktor Bobot evaluasi
Shade 4 15% 0,6
Total 6,95

Dari tabel diatas nilai total bobot evaluasi A1 : Wardah memiliki 6,95.

Dimana hasil tersebut dari perhitungan nilai evaluasi faktor dikalikan dengan bobot faktor lalu dijumlahkan hasil
dari bobot evaluasi.

Perhitungan nilai evaluasi :

A1l: Wardah
= (7*45%) + (8*40%) + (4*15%)
=3,15+3,2+0,6
=6,95
Tabel 4. Evaluasi factor untuk Emina
Faktor Emina Bobot faktor Bobot evaluasi
Harga 6 45% 2,7
Kandungan 4 40% 1,6
Shade 3 15% 0,45
Total 4,75

Dari tabel diatas nilai total bobot evaluasi A2 : Emina memiliki 4,75
Dimana hasil tersebut dari perhitungan nilai evaluasi faktor dikalikan dengan bobot faktor lalu dijumlahkan hasil
dari bobot evaluasi.

Perhitungan nilai evaluasi :

A2: Emina
= (6*45%) + (4*40%) + (3*15%)
=27+16+0,45
=4,75
Tabel 5. Evaluasi factor untuk Pixy
Faktor Pixy Bobot Faktor Bobot evaluasi
Harga 4 45% 1,8
Kandungan 2 40% 0,8
Shade 1 15% 0,15
Total 2,75

Dari tabel diatas nilai total bobot evaluasi A3 : Pixy memiliki 2,75
Dimana hasil tersebut dari perhitungan nilai evaluasi faktor dikalikan dengan bobot faktor lalu dijumlahkan hasil
dari bobot evaluasi.
A3: Pixy
= (4*45%) + (2*40%) + (1*15%)
=18+0,8+0,15
=2,75
Membandingkan nilai Total bobot kriteria antar alternatif kemudian mengurutkan berdasarkan nilai tertinggi.

Tabel 6. Hasil Perangkingan

Vector Rengkingan bobot Keterangan
1 6,95 Wardah

2 4,75 Emina

3 2,75 Pixy

Berdasarkan evaluasi faktor alternative A1, A2, A3 maka nilai total bobot tertinggi adalah A1= Wardah = 6,95
dengan demikian A1 merupakan pilihan terbaik.

4. KESIMPULAN
Maka hasil penelitian yang telah diteliti dengan mengunakan metode Multifactor Evaluation Process (MFEP)
dengan 3 kriteria penilaian, yaitu C1= Harga, C2 = Kandungan, C3 = Shade, dan 3 alternative yaitu A1= Wardah,
A2 = Emina, A3 = Pixy diperoleh hasil bedak padat yang terbaik yaitu A1= Wardah dengan hasil yg diperoleh
6,95. Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP) dapat membantu dalam pemilihan bedak padat terbaik agar
wanita lebih mengetahui produk bedak padat yang baik dan aman dipakai pada kulit mereka. sehingga tidak
salah dalam memilih produk.
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